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PALU MLRCUSUARM» Luar biasa modus
memperkaya diri oknum pejabat saat ini.

Aset Pemerintah Daerah (Pemda) berupa

sebidang tanah di Jalan Basuki Rahmat,
Kelurahan Tatura Selatan,
Kecamatan Palu Selatan, di-
dum seharga Rp27.200.000. A
Lantas setelah bersertifikat,
tanah itu dijual seharga Rp
1,6 miliar (M).

Hasil penyelidikan se-
mentara terhadap beberapa
pihak terkait dum tanah
milik Pemda Sultehg terse-
but, terungkap proses dum oleh staf Biro
Perlengkapan Umum dan Aset, Ferdinan,
terindikasi penuh rekayasa. Selain itu,
prosesnya juga ternyata mengakibatkan
kerugian negara miliaran rupiah.

Pasalnya, nilai dum sebidang tanah di
Jalan-Basuki Rahmat oleh Ferdinan hanya
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Aset Pemda Dijual Rp1,6 M

schdrga Rp27 2 juta. ‘{a itu berdasarkan
Surat Tanda- Setor (STS) pelunasan
penjualan tanah milik Pemda tertanggal 11
Februari 2010 oleh staf Biro
Perlengkapan Umum dan Aset,
Siti Unis, ke rekening Dinas
Pendapatan Sulteng melalui
Bank Sulteng.
Sementara saat tanah
tersebut sudah dalam
. penguasaan Yuliansyah,
dijual ke pemilik saat ini,
Farida, seharga Rp1,6 miliar.
Nilai jual itu terungkap dari pernyataan
suami Farida, Jhony saat dimintai
keterangan okh penyidik.
Kepalh Kejaksaan (Kajari) Palu, M Adam
mengungkapkan, Jhoni yang datang
memberikan keterangan tanpa panggilan

Baca ASET di hal. 11
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penyidik, menjelaskan bahwa tanan di Jalan Basuki
Rahmat dibeli Rp1,6 miliar dari Yuliansyah. Dimana
proses pembayaran tanah dilakukan dua kali dan
ditransfer melalui dua bank, yakni Bank Mandiri
dan Bank BNI Palu. !

Pembayaran pertama melalui transfer di Bank
Mandiri sejumlah Rp100 juta. Sementara
pembayaran kedua dilakukan melalui Bank BNI
. sebesar Rp1,5 miliar, setelah ada sertifikat tanah
itu atas nama Farida.

Selain itu, keterangan pihak-pihak terkait
dihadapan penyidik, juga menguatkan dugaan

tindak pidana yang merugikan keuangan negara,
seperti keterangan pihak kantor Pajak Palu,
Setiawan Agung Pradapa serta tim penaksir dan
penilai dari Perlengkapan Umum danAset, Muhdar,
Nurdiana Saman, Hendra dan Meny P Kasaedja.

Dihadapan penyidik Setiawan Agung Pradapa
mengatakan, terkait dum aset tanah tersebut, ada
dua kali permohonan Nilai Jual Objek Pajak (NJOP)
ke kantor Pajak.

NJOP tanah pertama mengacu pada objek
tanah di Jalan Basuki Rahmat, dengan harga per
meternya Rp1.032.000. Karena tingginya NJOP

sambungan dari hal. 1

pertama, kemudian diajukan kali kedua dengan
mengacu NJOP terendah di wilayah kelurahan itu,
yakni Rp54.000 per meter.

Demikian Muhdar, Nurdiana Saman, Hendra

- dan Meny P Kasaedja mengakui bahwa penetapan

harga dum tanah itu, hanya mengacu pada NJOP
dari kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan.
Sehingga, hal-hal lain yang harusnya ikut

" diperhitungkan dalam penentuan harga dum,

akhirnya tidak dinilai: 1y
“Kami akan mengusut kasus ini sampai tuntas,”
singkat Kajari Palu M Adam. ack












